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ABSTRACT

Bahri Sjamsul, P. Zahari and H. Hamid, 1990. The use of activated charcoal on the prevention of aflatoxicosis in duckling . Penyakit
Hewan 22 (40) : 122-127 .

Aflatoxin is a possible contaminant of most poultry feeds in Indonesia . There are many methods to eliminate the detrimental effect
of aflatoxin on livestock by adding binding agent as sorbent materials to diets containing aflatoxin. The use of 1 .5% and 3.0% charcoal
added to aflatoxin-contaminated feed for 10 weeks period for preventing aflatoxicosis in ducklings were investigated . The results showed
that the addition of 1 .5% or 3 .0% charcoal to aflatoxin-contaminated diets reduced the detrimental effects of the aflatoxin on gross
pathology and histopathology of the livers of ducks. The 3.0% level of charcoal was shown to be more effective than the 1 .5% level .
Eventhough the adding of charcoal at 1.5% to diets containing about 150 ppb of aflatoxin reduced the toxicity of aflatoxin, however
body weight gains was also reduced to 11 .74 % in the female and 17 .53 %in the male. These results concluded that aflatoxin-contaminated
diets are still possible to be given to livestock by adding 1 .5% of activated charcoal. However, it is not recommended for a long period .

Hey words: Aflatoxin, aflatokskosis, charcoal, duck .
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PENDAHULUAN

Aflatoksikosis merupakan penyakit pada ternak
yang diakibatkan oleh aflatoksin, yaitu suatu senya-
wa beracun (hepatotoksik, teratogenik, mutagenik dan
hepatokarsinogenik) yang diproduksi oleh cendawan
AspergiTlus flavus dan A. parasiticus. Cendawan ini
dapat tumbuh dan berbiak pada berbagai komoditi
pertanian, seperti jagung dan kacang tanah. Cemaran
aflatoksin dan mikotoksin lainnya pada jagung biasa-
nya banyak terjadi pada keadaan setelah panen, tetapi
dapat juga terjadi pada sebelurn panen/pra-panen
(Kwolek, dkk., 1980; Miller, dkk., 1983 ; Bahri, dkk.,
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Hewan 22 (40) : 122-127 .

Kontaminasi pakan unggas oleh aflatoksin cukup tinggi kejadiannya di Indonesia. Salah satu cars untuk memanfaatkan pakan
ternak yang sudah tercemar oleh aflatoksin tersebut adalah dengan menambahkan senyawa absorben ke dalam pakan tersebut . Pada
kesempatan ini telah dilakukan penelitian penggunaan arang aktif sebanyak 1,5% dan 3,0% ke Daam ransum yang mengandung aflatoksin
BI (AFBI) kira-kira 150 ppb yang diberikan selama 10 minggu pada anak itik umur 1 minggu . Hasil yang diperoleh memperlihatkan
bahwa pemberian arang aktif 1,5% dan 3,0% dapat mencegah terjadinya aflatoksikosis pada itik berdasarkan pengamatan pads organ
hatinya . Dalam hal ini secaramakroskopik tidak terlihat kelainan-kelainan padaorgan hati itik yang diberi AFBI dan arang aktif, sedang-
kan itik yang diberi AFBI tanpa arang aktif organ hatinya mengalarni kelainan berupa agak pucat kekuningan dan terdapat nodul-nodul
kecil menyerupai tumor pada permukaan hati . Pemeriksaan secara makroskopik pada hati itik yang diberi AFBI tanpa arang aktif
(kontrol positif) terdapat kelainan berupa proliferasi dan hiperplasia yang hebat dari saluran empedu, masif vakuolisasi sel-sel hati dan
adanya megalositosis . Meskipun pemberian arang aktif 1,5% dapat menekan terjadinya aflatoksikosis tetapi penurunan pertambahan
berat badan sebesar 11,74% pada yang betina dan 17,53% pads yang jantan tidak dapat dihindari seperti halnya dengan hambatan per-
tumbuhan akibat pemberian 150 ppb aflatoksin tanpa arang aktif. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penambahan 1,5%
arang akdf ke dalarn pakan yang sudah terkontaminasi aflatoksin dapat mencegah terjadinya aflatoksikosis, tetapi tidak dianjurkan untuk
pemberian dalam jangka waktu lama (terus-menerus) karena akan terjadi penurunan pertambahan berat badan.

1989). Kualitas komoditi pertanian yang kurang baik,
penyimpanan yang sembarangan, dan ditunjang oleh
keadaan iklim yang panas dengan kelembaban yang
tinggi akan memudahkan berkembangbiaknya cenda-
wan yang akhirnya dapat memproduksi senyawa bera-
cun yang dikenal sebagai aflatoksin .

Aflatoksin B1 (AFB1) merupakan satu dari bebe-
rapa macam aflatoksin alami (aflatoksin B2, G1 dan
G2) yang sangat beracun pada ternak . Berbagai spe-
sies ternak mempunyai kepekaan yang berbeda-beds
terhadap senyawa aflatoksin . Diantara jenis unggas,
anak itik merupakan spesies yang paling peka terha-
dap aflatoksin, kemudian disusul oleh kalkun, anak



angsa, ayam dan burung puyuh (Allcroff, 1969;
Gumbmann, dkk., 1970; Muller, dkk., 1970).

Pencemaran aflatoksin pada pakan ayam, teru-
tama ayam broiler di daerah Jakarta, Bogor dan Ban-
dung telah diungkapkan oleh Ginting (1984a, 1984b) .
Selain pakannya juga telah diketahui bahwa jagung
merupakan unsur pakan yang menjadi sumber pen-
cemaran utama dari adanya aflatoksin dalam pakan
ayam tersebut (Ginting, 1986 ; Widiastuti, dkk., 1988).
Dengan diketahui banyaknya pencemaran aflatoksin
pada pakan ternak unggas di Indonesia perlu kiranya
diupayakan penanggulangan/pencegahannya dengan
melakukan berbagai penelitian.

Berbagai cara untuk menanggulangi pengaruh afla-
toksin pada ternak telah dilakukan, antara lain dengan
menghambat/mencegah absorbsi aflatoksin di dalam
saluran pencernaan dengm menambahkan senyawa-
senyawa pengikat aflatoksin ke dalam ransumnya atau
dengan menambahkan senyawa-senyawa yang dapat
meningkatkan proses detoksikasi aflatoksin di dalam
tubuh ternak (Ademoyero dan Dalvi, 1983 ; Dalvi dan
Ademoyero, 1984). Penggunaan hydratedsodium cal-
cium aluminosilicate. (HSCA) untuk mencegah ab-
sorbsi aflatoksin dalam saluran pencernaan serta me-
ngurangi efek negatif aflatoksin pads itik telah dipe-
lajari oleh Khajaren, dkk (1990) danRatanasethakul,
dkk (1990) . Demikian juga penggunaan HSCA untuk
mencegah aflatoksikosis pada ayam danbabi telah di-
pelajari oleh Davidson, dkk (1987), Phillips, dkk
(1988), dan Colvin, dkk (1989) .

Walaupun HSCA dapat mencegah aflatoksikosis,
tetapi ketersediaannya di lapangan masih terbatas .
Oleh karena itu perlu dicari alternatif untuk meman-
faatkan senyawa absorben lainnya yang murah, mu-
dah dan banyak tersedia di lapangan . Pada kesem-
patan ini telah dilakukan penelitian penggunaan arang
aktif untuk menanggulangi aflatoksikosis pada ternak
dengan menggunakan itik sebagai model hewan
percobaannya .

Produksl Aflatoksin

BAHAN DAN CARA

Aflatoksin B1 diperoleh dengan membiakkan iso-
lat Aspergillus flavus asal Australia yang telah
dikering-bekukan dan disimpan di Balitvet Culture
Collection (BCC) dengan kode No.F0021 . A. flavus
tersebut dibiakkan dalam media terdid dari jagung
giling yang telah disterilkan . Campuran biakan terse-
but ditambah air secukupnya, kemudian ditutup rapat
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dengan kapas dandisimpan dalam suhu kamardengan
kelembaban sekitar 60% . Setiap hari biakan diaduk
agar pertumbuhannya merata. Biakan yang tumbuh
diperiksa kandungan aflatoksinnya (AFB1) setelah 3
minggu . Kultur yang mengandung AFB1 siap diper-
gunakan sebagai sumber aflatoksin dan dicampur ke
dalam ransum normal yang dibeli dari pabrik .

Preparasi Ransum Percobaan
Ransum percobaan yang ditambahkan aflatoksin

B1 diperoleh dengan cara mencampurkan sejumlah
media Oagung giling) yang telah mengandung aflatok-
sin. Dalam campuran tersebut diperhitungkan sedemi-
kian sehingga konsentrasi aflatoksin dalam ransum
tersebut sekitar 150 ppb . Sebagai perlakuan pertama
adalah ransum yang mengandung 150 ppb aflatoksin
B1 tanpa diberi tambahan arang aktif (kontrol posi-
tif) . Perlakuan kedua dan ketiga terdiri dari penam-
bahan arang aktif sebesar 1,5% dan 3,0% yang diper-
hitungkan dari ransum yang telah mengandung 150
ppb aflatoksin B1 . Sedangkan kontrol negatif berupa
ransum normal dari pabrik tanpa diberi aflatoksin
maupun arang aktif.

Hewan Percobnan
Dalam percobaan ini dipergunakan 36 ekor anak

itik betina umur 1 minggu dan 36 ekor anak itik jan-
tan yang juga berumur 1 minggu. Itik-itik tersebut me-
rupakan itik Tegal (lokal) yang diperoleh dari suatu
peternakan di Tegal, Jawa Tengah.

Prosedur Percobann, Perlaknan dan Parameter yang
diamati

Pada percobaan ini dipisahkan antara kelompok
betina dan kelompok jantan. Masing-masing kelom-
pok itik dibagi ke dalam 4 macam perlakuan. Perla-
kuan pertama (A) merupakan kontrol positif, dima-
na itik diberi ransum yang mengandung aflatoksin B1
tanpa arang aktif, perlakuan kedua (B) merupakan
ransum yang mengandung aflatoksin dan 1,5% arang
aktif, perlakuan ketiga (C) ransum dengan aflatoksin
dan 3,0% arang aktif, danperlakuan keempat meru-
pakan kontrol negatif (D), dimana itik hanya diberi
ransum normal tanpa tambahan aflatoksin maupun
arang aktif.

Perlakuan diberikan setiap hari selama periode 10
minggu dengan dilakukan penimbangan berat badan
setiap minggu . Pemberian makan dilakukan 2 kali se-

123



hari, yaitu pada pagi dan siang hari . Masing-masing
perlakuan diberikan kepada 9 ekor itik betina dan 9
ekor itik jantan . Untuk mempelajari pengaruh perla-
kuan terhadap pertambahan berat badan, maka pe-
nimbangan berat badandiambil rata-rata dari 3 ekor
itik sebagai satuan unitnya/ulangannya, sehingga ter-
dapat 3 angka dari setiap perlakuan. Pada akhir per-
cobaan semua itik dibunuh dandilakukan pengamatan
terhadap perubahan-perubahan secara patologi-ana-
tomi (makroskopik) pads jaringan hati karena hati
merupakan salah satu organ penting dalam menilai ke-
jadian aflatoksikosis . Kemudian potongan organ di-
fiksasi dalam buffer formalin (BNF) 10 % untuk di-
proses lebih lanjut . Jaringan kemudian dipotong se-
tebal 5 mu dan diwarnai dengan pewarnaan haema-
toksilin dan eosin (HE) yang selanjutnya diamati di
bawah mikroskop untuk mempelajari perubahan
mikroskopiknya .

Pengaruh Aflatoksin terhadap Pertambahan Bobot
Badan

Pengaruh pemberian perlakuan terhadap pertam-
bahanbobotbadan itik percobaan disajikan pada Ta-
bel 1 . Pada tabel tersebut terlihat bahwa pemberian
aflatoksin B1 dalam ransum itik secara nyata (P <
0.05) menyebabkan terhambatnya pertambahan rata-
rata bobot badan per minggu . Dalam hal ini rata-rata

Tabel 1 . Kenaikan berat badan rata-rata per minggu (gram) sela-
ma periode 10 minggu percobaan

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Ketemagan : Huruf (superskrip) yang berbeda pada Mom yang
sama berbeda nyata (P < 0.05).

pertambahan bobotbadan per minggu pada itik yang
diberi 150 ppb aflatoksin adalah 90,64 gram pada yang
betina dan 92,51 gram pada yang jantan . Sedangkan
itik kontrol 102,69 gram pada yang betina dan 112,17
gram pada yang jantan . Di sini terlihat bahwa persen-
tase penurunan pertambahan bobot badan per ming-
gu adalah sebesar 11,74% pada itik betina dan 17,53%

pada itik jantan . Lebih besarnya hambatan pertam-
bahan berat badanpada jantan kemungkinan karena
lebih cepatnya pertumbuhan itik tersebut pads kelom-
pok kontrol negatif yang tidak diberi tambahan
aflatoksin .

Terhambatnya pertambahan berat badan akibat
adanya senyawa aflatoksin dalam tubuh ternak juga
telah dibuktikan oleh hasil penelitian Doerr, dkk
(1983) dan Ginting (1988). Dalam hal ini semakin ting-
gi dosis aflatoksin yang diberikan akan semakin jelas
hambatan terhadap pertumbuhan ayam (Ginting,
1988). Hal ini disebabkan antara lain oleh karena afla-
toksin dapat mengganggu proses sintesis protein di-
tingkat seluler.

Pemberian arang aktif sebesar 1,5% dan 3,0%
dalam ransum yang ditambah aflatoksin tidak mening-
katkan pertambahan berat badan rata-rata per ming
gu sama seperti kelompok itik yang diberi aflatoksin
B1 tanpa arang aktif (label 1 dan Tabel 2) . Bahkan
ads kecenderungan pada penambahan arang aktif
yang lebih banyak (3%), meningkatkan hambatan per-
tambahan berat badan. Dalam hal ini penambahan

Tabel 2 . Persentaserata-rata penurunan pertambahan berat badan
per minggu dibandingkan dengan kontrol negatif

Macam
perlakuan

Kontrol negatif
(tanpa AFBI & arang aktif)
AFBI tanpa arang aktif
AFBI + 1,5% arang aktif
AFBI + 3,0% arang aktif

Persentase penuunan pertam-
bahan berat badan

Itik betina

	

Itik jantan

0% 0%
11,74% 17,53%
11,95% 17,31%
17,89% 20,16%

arang aktif sebanyak 3,0% menurunkan pertambahan
berat badan rata-rata sebesar 17,89% pada itik beti-
na dan 20,16% pada itik jantan . Rotter, dkk (1989)
melaporkan bahwa pemberian 1% (10 g/kg) arang
aktif dapat menghilangkan efek toksik dari okratoksin
pada ayam, tetapi juga menyebabkan penurunan per-
tambahan berat badan rata-rata sebesar 20% dan
konsumsi ransum juga turun 10% .

Sebagaimana diketahui bahwa arang aktif meru-
pakan absorben umum yang dapat mengikat berba-
gai senyawa kimia di dalam saluran ternak maupun
di luar tubuh (in vitro) . Jadi disamping arang aktif
mengikat senyawa beracun juga mengikat senyawa
nutrisi lainnya, karena sifat absorbansinya yang tidak
selektif .

Macam
Rata-rata pertambahan berat

badan/minggu (gram)
perlakuan

Betina Jantan

Kontrol positif (AFBI) 90,64b t 7,12 92,51b t 8,94
AFBI + 1,5% arang aktif 90,42b t 9,73 92,75b t 9,01
AFBI + 3,Oolo arang aktif 84,32b t 9,11 89,56b t 7,21
Kontrol negatif
(tanpa AFBI/arang aktif) 102,69a± 8,88 112,17a± 9,96



Perubaban Makroskopik Hati
Banyaknya (jumlah) organ hati yang mengalami

perubahan dari itik-itik percobaan dihitung dalam
persen dan datanya disajikan pada Tabel 3 .

Tabel 3. Persentase kejadian kelainan organ had secara makros-
kopis dari itik-itik percobaan

Macam
perlakuan

Kontrol negatif
(tanpa AFBI & arang aktif)

	

0%

	

0%
AFBI tanpa arang aktif

	

100%*

	

100%*
AFBI + 1,5% arang aktif

	

28,5%*

	

0%
AFBI + 3,0% arang aktif

	

0%

	

0%

Keterangan : ' Perubahan berupa warna agak pucat kekuningan
dan terdapat nodul-nodul kecil pada permukaan
had

Dari basil yang diperoleh terlihat bahwa secara
makroskopik tidak ada kelainan organ hati dari ke-
lompok itik yang hanya diberi pakan normal tanpa di
tambah aflatoksin (kontrol negatif) . Sebaliknya pada
itik yang diberi tambahan aflatoksin tanpa disertai
arang aktif (kontrol positif) semua organ hatinya
(100%) berubah secara makroskopik. Dalam hal ini,
perubahan yang tampak berupa warna pucat agak
kekuningan dan terdapat nodul-nodul kecil me-
nyerupai benjolan tumor pada permukaan hati (lihat
Gambar 1) . Perubahan demikian juga terlihat pada 2
dari 7 ekor itik (28,5%) betina yang diberi aflatoksin
dan 1,5% arang aktif. Sedangkan kelompok itik jan-
tan dengan perlakuan yang sama organ hatinya tidak
mengalami perubahan. Pemberian sekitar 150 ppb
aflatoksin B1 dan 3% arang aktif selama 10 minggu
juga tidak menimbulkan kelainan hati secara makros-
kopik baik pada yang betina maupun yang jantan .

Dari hasil yang diperoleh di sini tampaknyapem-
berian arang aktif sebesar 1,5% dan 3,0% dalam
ransum yang mengandung kira-kira 150 ppb aflatok-
sin B1 dapat mencegah terjadinya aflatoksikosis pada
itik . Hal ini dapat terjadi karena arang aktif tersebut
dapat mengikat aflatoksin di dalam saluran pencer-
naan sehingga tidak terjadi absorbsi aflatoksin oleh
tubuh. Pencegahan absorbsi berbagai senyawa beracun
dengan menggunakan arang aktif demikian pernah
dilaporkan oleh Ademoyero dan Dalvi (1983), serta
Dalvi dan Ademoyero (1984) terhadap senyawa afla-
toksin ; McSweeney, dkk (1984) terhadap senyawa
Lantadene dan Rotter, dkk (1989) terhadap senyawa
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Persentase hati yang mengalami
kelainan

Itik betina

	

Itik jantan

Gambar 1. Organ had itik yang diberi aflatoksin tanpa arang aktif
terlihat berwarna pucat kekuningan dengan nodul-nodul
kecil pada permukaannya (a), sedangkan organ hati itik
yang diberi aflatoksin dan arang aktif tidak ada kelai-
nan (b).

okratoksin . Secara klasik penggunaan arang aktif
untuk menanggulangi berbagai keracunan telah lama
diketahui dan dipergunakan .

Kelainan Histopatologik Had
Pemeriksaan histologik jaringan hati hanya dila-

kukan pada satu sampel untuk masing-masing kelom-
pok perlakuan. Dari hasil yang diperoleh ternyata
pada kelompok kontrol positif yang diberi aflatoksin
tanpa arang aktif terdapat kelainan berupa proliferasi
dan hiperplasia yang hebat dari saluran empedu, masif
vakuolisasi sel-sel hati dan adanya megalositosis yang
cukup mencolok . Selain itu, terlihat juga masif por-
tal fibrosis dan sebagian bentuk dari struktur jaringan
hati sudah membentuk kapsul yang mempunyai batas
yang jelas . Terdapat juga pembendungan pada daerah-
daerah sinusoid dan adanya nekrosis sel tunggal.
Perubahan-perubahan seperti ini merupakan gam-
baran yang sering dijumpai pada kejadian aflatoksi-
kosis yang menyerang unggas (Bryden and Cumming,
1980, Dafalla, dkk., 1987 ; Ginting, 1988, serta Reta-
nasethakul, dkk., 1990).

Pada itik yang diberi aflatoksin B1 dan arang
aktif ._ meskipun terdapat kelainan pada gambaran
histologiknya, tetapi derajatnya ringan . Dalam hal ini
perubahannya sama seperti yang terlihat pada itik yang
tidak diberi aflatoksin (kontrol negatif) . Hal ini ter-
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jadi, karena ransum normal yang didapat dari pabrik
sudah tercemar aflatoksin dengan kadar antara 20-60
ppb. Kesulitan untuk mendapatkan pakan unggas
yang benar-benar bebas dari aflatoksin dapat dilihat
dari data yang diungkapkan Ginting (1984a, 1984b) .
Perlu diketahui bahwa berdasarkan pemeriksaan spe-
simen (organ hati itik) di Balitvet, selalu terlihat ke-
lainan seperti yang kami temukan pada pemeriksaan
histologik jaringan hatinya. Kemungkinannya oleh
karena pakan yang dikonsumsi itik-itik tersebut telah
tercemar aflatoksin, dimana itik sangat peka sehingga
memberikan gambaran histologik yang demikian .

Perubahan yang serupa antara itik yang diberi afla-
toksin dan arang aktif dengan itik yang tidak diberi
aflatoksin (kontrol negatif) mempunyai arti bahwa
penambahan 1,5% atau 3,0% arang aktif ke dalam
ransum yang mengandung aflatoksin dapat mencegah
terjadinya aflatoksikosis pada itik . Hal yang serupa
dengan metodologi berbeda pernah dilakukan oleh
peneliti terdahulu (Dalvi dan Ademoyero, 1983 ; dan
Ademoyero danDalvi, 1984). Demikian pula dengan
Rotter, dkk (1989) yang menunjukkan bahwa penam-
bahan 1% (10 g/kg) arang aktif ke dalampakanyang
mengandung okratoksin dapat mencegah terjadinya
okratosikosis pada ayam .

Secara keseluruhan pemberian 1,5% arang aktif
sudah dapat menekan terjadinya aflatoksikosis pada
itik, terutama bila dilihat dari perubahan makrosko-
piknya . Sedangkan bila pemberian arang aktif diting-
katkan menjadi 3,0% terjadinya aflatoksikosis sama
sekali dapat dihindarkan . Hanya saja pengaruhnya ter-
hadap penurunan pertambahan berat badan sebanyak
1701o sampai 2001o tidak dapat dihindarkan. Hal ini ter-
jadi, karena pemberian arang aktif diberikan dalam
jangka waktu yang lama (10 minggu), tetapi bila pem-
berian arang aktif ini hanya dilakukan untuk waktu
yang tidak terlalu lama kemungkinan pengaruh nega-
tifnya terhadap pertambahan berat badan dapat di-
hindari. Jadi dalam hal ini pemberian arang aktif se-
banyak 1,5% dapat dianjurkan untuk ransum-ransum
yang tercemar aflatoksin atau dengan kata lain bah-
wa ransum yang telah tercemar aflatoksin masih da-
pat dimanfaatkan dengan penambahan sebesar 1,5%
sampai 3,0% arang aktif untuk jangka waktu yang
tidak terlalu lama dan tidak dianjurkan untuk mem-
berikan arang aktif secara terus-menerus dalam ran-
sum ternak .
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